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ABSTRACT 

Nowadays, Sustainable Development Goals (SDGs), especially the environmental aspect, is a goal that is 
pursued together, one of which is through learning. This environment-based learning activity can be 
implemented through ecopedagogy in social studies learning. Ecopedagogy-based learning in social 
studies can be done through thematic and integrated approaches. This study aims to describe how the 
thematic approach and integrated approach based on ecopedagogy can be implemented in social studies 
learning. The research method used in this research is Systematic Literature Review (SLR) with data 
collection techniques through literature study. The results of this study found that the thematic approach 
and integrated approach based on ecopedagogy is very suitable and appropriate to use in social studies 
learning. In addition, thematic and integrated approaches based on ecopedagogy have goals that go hand 
in hand with the objectives of social studies learning itself. 
Keywords: Ecopedagogy, Social Studies Learning, Thematic Approach, Integrated Approach, SDGs. 

 

ABSTRAK 

Dewasa ini, Sustainable Development Goals (SDGs) terutama aspek lingkungan menjadi tujuan yang 
diupayakan bersama, salah satunya adalah melalui pembelajaran. Kegiatan pembelajaran berbasis 
lingkungan ini dapat diimplementasikan melalui ecopedagogy dalam pembelajaran IPS. Pembelajaran 
berbasis ecopedagogy dalam IPS ini dapat dilakukan melalui pendekatan tematik dan terpadu. Penelitian 
ini bertujuan untuk memaparkan bagaimana pendekatan tematik dan pendekatan terpadu berbasis 
ecopedagogy dapat diimplementasikan dalam pembelajaran IPS. Metode penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah Systematic Literature Review (SLR) dengan teknik pengumpulan data melalui 
studi pustaka. Hasil dari penelitian ini diketahui bahwa pendekatan tematik dan pendekatan terpadu 
berbasis ecopedagogy sangat cocok dan sesuai digunakan dalam pembelajaran IPS. Selain itu, pendekatan 
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tematik dan terpadu berbasis ecopedagogy tersebut memiliki tujuan yang beriringan dengan tujuan dari 
pembelajaran IPS itu sendiri. 
Kata kunci: Ekopedagogi, Pembelajaran IPS, Pendekatan tematik, Pendekatan terpadu, SDGs. 
 

I. PENDAHULUAN 

 Pendidikan sebagai suatu sistem yang tidak terlepas di dalamnya terjadi dan 
berlangsungnya suatu aktivitas yang dikenal dengan istilah pembelajaran. Di dalam kegiatan 
pembelajaran terdapat pendekatan yang diterapkan Guru sebagai upaya ekplorasi dan transfer 
ilmu terhadap peserta didik. Pendekatan dalam pembelajaran sebagai titik tolak atau sudut 
pandang kita terhadap proses pembelajaran, yang merujuk pada pandangan tentang terjadinya 
suatu proses yang sifatnya masih sangat umum, di dalamnya mewadahi, menginsiprasi, 
menguatkan, dan melatari metode pembelajaran dengan cakupan teoretis tertentu. Secara 
umum konsep pendekatan pembelajaran tematik sebagai pengembangan yang dimulai 
dengan menentukan topik tertentu sebagai tema atau topik sentral, setelah tema ditetapkan 
maka selanjutnya tema itu dijadikan dasar untuk menentukan dasar sub-sub tema dari bidang 
studi lain yang terkait. Kemudian antar tematik dapat dikombinasikan menjadi pendekatan 
pembelajaran yang terpadu sebagai proses memadukan beberapa pokok bahasan. 
Keterpaduan dalam pembelajaran tersebut dapat dilihat dari aspek proses atau waktu, aspek 
materi belajar, dan aspek kegiatan pembelajaran (Airlanda, 2021).  
 Berdasarkan pada konsep pembelajaran tematik dan terpadu khususnya dalam 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) dapat diinterpretasikan dengan pembelajaran 
secara kontekstual terhadap fenomena yang terjadi dilingkungan sekitar peserta didik. 
Pendidikan IPS memiliki peranan yang komprehensif adalah program yang mencangkup 
empat dimensi meliputi: (1) dimensi pengetahuan (knowledge); (2) dimensi keterampilan 
(skills); (3) dimensi nilai dan sikap (values and attitudes); (4) dimensi tindakan (action) 
(Sapriya, 2012). Salah satunya dapat dipadukan dengan tematik mengenai pembelajaran 
kelingkungan, di mana fenomena mengenai kerusakan telah banyak didengungkan semua 
pihak saat ini. Perkembangan teknologi telah memberikan banyak dampak, baik positif 
maupun negatif. Hal yang patut diwaspadai sebagai perubahan yang terus menerus bergerak 
ke arah negatif. Pencegahan harus mulai dilakukan dari membentuk individu yang sadar akan 
keberlangsungan lingkungan untuk pembangunan berkelanjutan. Banyak hal yang dapat 
dilakukan untuk keberlangsungan lingkungan yang berkelanjutan, salah satunya melalui 
pendidikan yang diterapkan di sekolah untuk menciptakan generasi sadar lingkungan melalui 
environtmental education atau pendidikan lingkungan (Mayunita et al., 2023). 
 Berkaitan dengan ruang, tempat dan sistem sosialnya, kehidupan manusia tidak dapat 
dipisahkan dari lingkungannya, baik lingkungan alam maupun lingkungan sosial. 
Lingkungan itu amat penting bagi kehidupan manusia. Segala yang ada pada lingkungan 
dapat dimanfaatkan untuk mencukupi kebutuhan manusia, misalnya udara untuk bernapas, 
kebutuhan makan dan minum, menjaga kesehatan, dan lain-lain. Lingkungan merupakan 
tempat hidup manusia, memberi sumber-sumber penghidupan manusia (Purwaningsih & 
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Syamsudin, 2022). Perlakuan manusia terhadap lingkungan sangat menentukan keramahan 
lingkungan terhadap kehidupannya sendiri. Manusia dapat memanfaatkan lingkungan namun 
manusia sendiri juga harus sadar untuk selalu memelihara lingkungan sehingga tingkat 
kemanfaatannya tetap terjaga bahkan meningkat, jika tidak maka akan timbul permasalahan 
lingkungan yang merugikan manusia.  
 Lingkungan dan manusia memiliki hubungan timbal balik yang membentuk perilaku 
manusia dalam kehidupannya. Proses interaksi manusia dengan lingkungannya, sangat 
mempengaruhi pandangan hidup manusia. Manusia mengamati lingkungan hidupnya dan 
belajar dari pengalaman interaksi, menyusun citra tentang lingkungan hidupnya, sifat 
lingkungan hidupnya, pengaruh lingkungan hidup terhadap dirinya, dan reaksi lingkungan 
hidup terhadap aktivitas hidupnya. Dengan pertumbuhan populasi manusia yang cepat, 
dengan berbagai kebutuhan yang tidak terbatas mengakibatkan perubahan yang besar dalam 
lingkungan hidup. Kemampuan lingkungan menjadi sangat terbatas dalam menyediakan 
berbagai kebutuhan manusia yang menimbulkan efek ekologi (Sianturi et al., 2020). 
 Berdasarkan permasalahan tersebut upaya yang bisa dilakukan dalam meningkatkan 
kesadaran dan kepedulian dalam menjaga lingkungan yaitu melalui pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial (IPS) baik di Sekolah Dasar (SD) ataupun di jenjang Sekolah Menengah 
Pertama (SMP) dengan menggunakan pendekatan ecopedagogy. Di mana bahwasannya IPS 
merupakan mata pelajaran yang cocok untuk diajarkan menggunakan pendekatan 
ecopedagogy karena IPS mencakup permasalahan kehidupan sosial dan lingkungan manusia 
yang cukup kompleks (Murdiono et al., 2020). Namun pada pelaksanaannya, pembelajaran 
IPS materi tersebut belum optimal karena peserta didik kurang mendapat pengalaman belajar 
langsung dimana guru lebih sering menggunakan metode ceramah dan sumber belajar berupa 
buku teks (Habibah & Putri, 2021). Pendidik lebih sering menggunakan model dan sumber 
belajar tersebut karena dianggap lebih mudah dan praktis untuk menyampaikan materi 
tentang lingkungan yang cakupannya luas. Pembelajaran yang menggunakan ceramah dan 
sumber belajar berupa buku teks kurang memberikan pengalaman belajar yang berkesan, 
peserta didik kurang bisa mengembangkan diri dan cenderung dipaksa untuk menghafal atau 
mengingat materi yang disampaikan (Widodo et al., 2020). 
 Dengan demikian  pembelajaran tematik dan pembelajaran terpadu bertujuan 
memberikan pengalaman pendidikan yang lebih holistik dan terkait, pembelajaran tematik 
berpusat pada tema sentral, mengorganisir mata pelajaran di sekitarnya, sementara 
pembelajaran terpadu berfokus pada menghilangkan batasan-batasan antar mata pelajaran 
untuk mengatasi isu dunia nyata atau proyek. Terutama dalam penelitian ini pendekatan 
pembelajaran secara tematik dan terpadu dikaitkan dengan kajian ecopedagogy pada peserta 
didik yang mengaitkan materi pembelajaran yang relevan dengan kondisi faktual 
dilingkungan sekitar sesuai dengan pengalaman peserta didik. 

 
II. METODE PENELITIAN 
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 Metode yang digunakan dalam penyusunan artikel ini yaitu mengunakan metode kajian 
literatur, dengan mengambil referensi dari berbagai jurnal hasil penelitian. Serta 
menggunakan Systematic Literature Review (SLR) dari berbagai permasalahan yang terjadi 
berkaitan dengan judul yang kami angkat. Kemudian teknik dalam pengumpulan data serta 
informasi dalam penelitian ini melalui studi pustaka (Creswell, 2016). Teknik pengumpulan 
data dilakukan dengan studi pustaka dari berbagai literatur yang relevan dengan penelitian 
yang diangkat. Dalam mengkaji tulisan ini menggunakan metode penelitian kepustakaan 
(library research) dengan mengkaji kritis dan mendalam terhadap bahan-bahan pustaka yang 
relevan dengan materi seperti buku dan jurnal yang layak dijadikan referensi. Teknik analisis 
data yang dilakukan dengan studi pustaka yan ditinjau dari berbagai hasil penellitian yang 
relevan, sehingga penelitian ini berisi jenis penelitian yang digunakan peneliti untuk 
memecahkan masalah penelitian. 
 
III.  HASIL DAN PEMBAHASAN 
HASIL 

Rousseau, Goethe, Froebel, Dewey, Montessori dan Steiner adalah tokoh-tokoh yang 
menyatakan pentingnya hubungan integral antara pendidikan dan lingkungan. Hubungan 
tersebut dapat terwujud dengan adanya ecopedagogy (Matitaputty et al., 2022). Ecopedagogy 
menurut Kahn merupakan sebuah gerakan yang menggabungkan filosofi-filosofi pengajaran 
dari Gerakan pedagogi kritis dengan urgensi pendidikan lingkungan yang didedikasikan 
untuk krisis lingkungan saat ini. Gerakan ekopedagogi tumbuh dari diskusi yang pertama kali 
dilakukan pada Rio Earth Summit 1992. Selama tahun-tahun menjelang acara tersebut, tema 
lingkungan hidup semakin menonjol di Brazil. Setelah konferensi tersebut, mulai muncul 
keinginan kuat diantara para intelektual Gerakan untuk mendukung organisasi keberlanjutan 
serta inisiatif di seluurh dunia seperti Earth Charter. Pada tahun 1999, Instituto Paulo Freire 
dibawah arahan Moacir Gadotti, bersama dengan Earth Council dan UNESCO mengadakan 
symposium internasional pertama tentang Earth Charter dalam perspektif pendidikan yang 
diikuti oleh forum internasional pertama tentang ekopedagogi (Kahn, 2010). 

Implementasi dari ecopedagogy ini dapat melalui berbagai mata pelajaran yang ada, 
salah satunya adalah melalui pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). Isi Pelajaran IPS 
dirancang dengan mengedepankan kesadaran sebagai anggota masyarakat yang memegang 
tanggung jawab terhadap sesama manusia, negara, dan lingkungan sekitar. Pendekatan ini 
juga menyajikan pemahaman yang mendalam mengenai pentingnya merawat lingkungan, 
yang berpengaruh pada berbagai aspek kehidupan manusia (Wulandari et al., 2018). 
Pendidikan IPS memiliki tujuan mulia untuk mengembangkan individu yang berkualitas 
dalam masyarakat, memiliki keterikatan yang kuat dengan segala aspek lingkungan, dan 
bijaksana dalam menjalin hubungan. Pendekatan ini mencakup eksplorasi, penggunaan 
sumber daya dengan bijak, pelestarian, serta pengembangan berbagai aspek lingkungan dan 
budaya. Berdasarkan berbagai pandangan tersebut, dapat disimpulkan bahwa IPS juga terkait 
dengan lingkungan dan penyelesaian masalah yang berkaitan. 
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 Peserta didik dapat memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang berkaitan dengan 
lingkungan secara komprehensif melalui gabungan berbagai perspektif terkait permasalahan 
lingkungan tersebut. Pendekatan yang dapat digunakan dalam IPS berbasis ecopedagogy agar 
memberikan pengalaman mengenai lingkungan secara lengkap adalah melalui pendekatan 
tematik dan terpadu. Sebenarnya dalam pembelajaran IPS sendiri sudah dilakukan 
pendekatan tematik dan terpadu ini, tetapi belum difokuskan kepada ecopedagogy sebagai 
major utama yang ingin dikembangkan dan disajikan.  

Pendekatan pembelajaran tematik merupakan metode yang melibatkan beberapa mata 
pelajaran untuk memberikan pengalaman bermakna kepada siswa. Kebermaknaan ini 
terwujud karena dalam pembelajaran tematik, siswa akan memahami konsep-konsep yang 
mereka pelajari melalui pengalaman langsung, serta mengaitkannya dengan konsep lain yang 
telah mereka pahami. Dalam pelaksanaannya, model tematik ini dimulai dari pemilihan suatu 
tema yang dikembangkan oleh guru bersama siswa, dengan memperhatikan keterkaitannya 
dengan isi mata pelajaran. Pendekatan tematik merupakan pengembangan konsep 
pembelajaran interdisipliner (Jacob,1989) dan pembelajaran terpadu (Fagory, 1991). 
Pembelajaran tematik dirancang berdasarkan pembelajaran yang memadukan beberapa mata 
pelajaran sehingga memberikan pengalaman yang bermakna (Fatmawati et al., 2021; Siregar 
et al., 2022). Pendekatan tematik memiliki beberapa karakteristik yang sangat cocok apabila 
menjadi pendekatan dalam ecopedagogi IPS, yaitu 1) Bepusat pada siswa (Student Centered); 
2) Memberikan pengalaman langsung; 3) Pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas; 4) 
Menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran; dan 5) bersifat fleksibel (Siregar et al., 
2022).  

Pendekatan tematik dalam pembelajaran sangat ditekankan karena memiliki beberapa 
keunggulan, yaitu 1) pengalaman dan kegiatan belajar yang sangat relevan dengan tingkat 
perkembangan peserta didik; 2) kegiatan yang ada dalam pembelajaran tematik berangkat 
dari minat dan kebutuhan siswa; 3) kegiatan menjadi lebih bermakna dan berkesan bagi 
siswa; 4) membantu mengembangkan keterampilan berpikir siswa; 5) kegiatan pembelajaran 
disajikan secara pragmatis; dan 5) dapat mengembangkan keterampilan sosial siswa. 
Keunggulan ini relevan dengan ecopedagogy, dikarenakan sejatinya ecopedagogy ini 
merupakan transformasi dari pendidikan tradisional yang bukan hanya menjadikan 
pembelajaran sebagai arena untuk transfer of knowledge tetapi lebih dari itu. Pembelajaran 
IPS dengan pendekatan tematik biasanya ditemui di jenjang Sekolah Dasar (SD). 
Implementasi ecopedagogy dengan pendekatan tematik dalam pembelajaran IPS bisa dimulai 
dengan menentukan tema IPS mengenai lingkungan yang relevan dengan kebutuhan peserta 
didik, setelah itu dilakukan pemilahan materi atau konsep mata pelajaran yang relevan 
dengan tema yang sudah ditentukan, dilanjutkan dengan mendesain rencana pembelajaran, 
baru kemudian dilaksanakan aktivitas pembelajaran. Salah satu contoh pembelajaran tematik 
IPS berbasis ecopedagogy di SD adalah sebagai berikut.  
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Tabel 1. Tematik Pembelajaran IPS SD 

TEMA SELALU BERHEMAT ENERGI (SUB TEMA MANFAAT ENERGI) KELAS 
IV 

Ilmu Pengetahuan 
Sosial (IPS) 

 Membaca teks dan berdiskusi tentang penggunaan sumber daya 
alam yang terbatas berkaitan juga dengan kegiatan ekonomi 
(KD 3.1 & 4.1) 

 Mencari informasi untuk membuat peta sumber energi di 
Indonesia menggunakan simbol (KD 3.1 & 4.1) 

Ilmu Pengetahuan 
Alam (IPA) 

 Membuat poster mengenai penggunaan energi yang benar 
sebagai hak dan kewajiban sebagai individu (KD 3.5 & 4.5) 

Bahasa Indonesia  Mengamati gambar dan membaca teks prosedur tentang 
pembuatan produk dari limbah (KD 3.4 & 4.4) 

Pendidikan 
Kewarganegaraan 

(PKN) 

 Berdiskusi tentang hak dan kewajiban sebagai anggota 
masyarakat terkait dengan pemanfaatan energi (KD 1.2 & 2.2) 

Seni Budaya dan 
Prakarya 

 Menyanyikan lagu ‘Menanam Jagung’ sesuai dengan tempo 
dan diiringi ketukan serta tepuk tangan (KD 3.2 & 4.2) 

Selain pembelajaran dengan pendekatan tematik, ecopedagogy dalam IPS juga dapat 
disampaikan melalui pembelajaran dengan pendekatan terpadu. Pendekatan terpadu adalah 
metode pembelajaran yang dimulai dari suatu pokok bahasan atau tema tertentu, yang 
kemudian dihubungkan dengan berbagai pokok bahasan atau tema lainnya. Dalam 
pendekatan ini, suatu konsep tertentu dihubungkan dengan konsep lain secara spontan atau 
terencana, baik dalam satu bidang studi maupun melibatkan beragam aktivitas pengalaman 
belajar anak. Hasilnya, pembelajaran menjadi lebih bermakna (Isnawati et al., 2023). Model 
pembelajaran IPS terpadu secara idealis menggambarkan ciri khas IPS sepanjang seluruh 
proses pembelajaran. IPS yang berbasis ecopedagogy berupaya menganalisis dengan kritis 
berbagai perubahan dalam lingkungan alam manusia, dengan integrasi yang kokoh antara 
ilmu-ilmu sosial, humaniora, dan ilmu alam (Purnamasari, 2012). Gagasan tentang 
pembelajaran terpadu diperkenalkan oleh John Dewey. Menurut Dewey, pembelajaran 
terpadu merupakan upaya untuk menyatukan perkembangan dan pertumbuhan peserta didik 
dengan kemampuan pengetahuan mereka. Dewey menjelaskan lebih lanjut bahwa 
pembelajaran terpadu adalah pendekatan yang bertujuan mengembangkan kemampuan 
peserta didik dalam membentuk pengetahuan melalui interaksi dengan lingkungan dan 
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pengalaman hidup mereka (Ananda & Abdillah, 2018; Fogarty, 2009). Pendekatan terpadu 
dalam pembelajaran memilikimkurang lebih 10 model yang dikemukakan oleh Robin 
Fogarty, yaitu 1) Cellular; 2) Connected; 3) Nested; 4) Sequenced; 5) Shared; 6) Webbed; 7) 
Threaded; 8) Integrated; 9) Immersed; dan 10) Networked.  

Pembelajaran terpadu, sebagaimana dikonseptualisasikan oleh Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia (1996:3), menampilkan sejumlah 
karakteristik yang bersifat holistik, bermakna, otentik, dan aktif. Aspek holistik 
termanifestasi dalam pengamatan dan kajian suatu fenomena dari beberapa bidang kajian 
secara simultan dan menghindari keterbatasan sudut pandang yang terfragmentasi. Karakter 
bermakna dari pembelajaran terpadu tercermin melalui pengkajian fenomena dari berbagai 
aspek, terbentuknya hubungan antar konsep yang dikenal sebagai skemata, yang pada 
akhirnya meningkatkan makna dari materi yang dipelajari. Keotentikan muncul dalam 
pemahaman peserta didik yang berasal dari kegiatan belajar secara langsung, di mana 
informasi dan pengetahuan yang diperoleh memiliki tingkat autentisitas yang lebih tinggi. 
Sementara itu, pendekatan aktif dalam pembelajaran terpadu menitikberatkan pada 
keterlibatan peserta didik secara menyeluruh, baik secara fisik, mental, intelektual, maupun 
emosional. Dengan mempertimbangkan hasrat, minat, dan kemampuan peserta didik, 
pendekatan ini mendorong tercapainya hasil belajar yang optimal, sekaligus menggugah 
motivasi belajar yang berkelanjutan (Ananda & Abdillah, 2018).  

Pembelajaran dengan pendekatan terpadu memiliki beberapa keunggulan dalam 
implementasinya, yaitu mendorong guru untuk mengembangkan kreativitas, memberikan 
peluang bagi guru untuk mengembangkan situasi pembelajaran yang menyeluruh, 
mempermudah dan memotivasi peserta didik untuk memahami keterkaitan antar konsep, dan 
menghemat waktu, tenaga, dan sarana di samping menyederhanakan Langkah-langkah 
pembelajaran. Pendekatan terpadu juga menjadi salah satu pendekatan yang cocok digunakan 
dalam proses ecopedagogy dalam pembelajaran IPS sehingga dapat menghasilkan 
ecopedagogy yang holistik dan menyeluruh. Pendekatan terpadu IPS ini biasanya banyak 
digunakan di jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP). Contoh dalam 
pengimplementasiannya adalah dengan memadukan materi antar matapelajaran yang selaras 
dengan menggabungkan juga kompetensi dasar yang harus dicapai.  

IPS IPA 

3.3 Memahami konsep interaksi antara 
manusia dengan ruang sehingga 
menghasilkan berbagai kegiatan ekonomi 
(produksi, distribusi, konsumsi, permintaan, 
dan penawaran) dan interaksi antarruang 
untuk keberlangsungan kehidupan ekonomi, 
sosial, dan budaya Indonesia. 

4.3 Menjelaskan hasil analisis tentang konsep 

3.8 Menganalisis terjadinya pencemaran 
lingkungan dan dampaknya bagi 
ekosistem. 

4.8 Membuat tulisan tentang gagasan 
penyelesaian masalah pencemaran di 
lingkungannya berdasarkan hasil 
pengamatan. 
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interaksi antara manusia dengan ruang 
sehingga menghasilkan berbagai kegiatan 
ekonomi (produksi, distribusi, konsumsi, 
permintaan, dan penawaran) dan interaksi antar 
ruang untuk keberlangsungan kehidupan 
ekonomi, sosial, dan budaya Indonesia. 

TERPADU 

3.1 Menganalisis pemenuhan kebutuhan manusia dari berbagai kegiatan produksi 
terhadap pencemaran lingkungannya. 

4.1 Menyajikan hasil analisis tentang pemenuhan kebutuhan manusia dari berbagai kegiatan 
produksi terhadap pencemaran lingkungan. 

Tabel di atas menyajikan salah satu contoh pemaduan antara mata pelajaran IPS dengan 
IPA berbasis ecopedagogy dengan menggunakan model terpadu tipe connected. Pendekatan 
tematik dan terpadu berbasis ecopedagogy dalam pembelajaran IPS sangat memungkinkan 
untuk dikembangkan, sehingga dapat memberikan pengalaman pembelajaran mengenai 
lingkungan dengan bermakna kepada peserta didik dan menjadikan peserta didik sebagai 
warga negara yang baik.  
PEMBAHASAN 
 Sustainable Development Goals (SDGs) memuat enam tujuan berkaitan dengan 
lingkungan, yaitu tujuan keenam (clean, water, and sanitation), tujuan keduabelas 
(responsible consumption, and production), tujuan keempatbelas (maintaining marine 
ecosystems), tujuan ke 11 (sustainable cities and communitites), tujuan ketigabelas 
(addressing climate change), dan tujuan kelimabelas (maintain terrestrial ecosystem). 
Tujuan-tujuan ini dapat menjadi acuan bagi guru IPS dalam menerapkan pendekatan tematik 
atau pendekatan terpadu dalam pembelajaran IPS berbasis ecopedagogy. Pendekatan tematik 
dan pendekatan terpadu berbasis ecopedagogy merupakan wujud dari kontribusi 
pembelajaran IPS dalam mendukung nilai-nilai keberlanjutan yang sedang banyak 
digemakan saat ini dan merupakan implementasi dari education of sustainable development 
(ESD). Ketika guru sudah merancang pembelajaran yang di dalamnya memuat tujuan-tujuan 
pembangunan berkelanjutan, maka langkah selanjutnya adalah guru dapat 
mengimplementasikannya dalam pembelajaran tematik terpadu dengan mengkaji isu-isu 
global terkait lingkungan, misalnya isu sampah dan pengelolaannya, climate change, 
kebakaran hutan, konsumerisme dan lain sebagainya dengan harapan pembelajaran IPS dapat 
mengembangkan ecoliteracy siswa (Supriatna et al., 2018). ESD dapat berdampak pada hasil 
belajar siswa dalam hal kesadaran keberlanjutan mereka dan membuka jalan bagi masa depan 
yang lebih berkelanjutan (Pauw et al., 2015). 
 Education Sustainable Development (ESD) lebih dari sekadar basis pengetahuan terkait 
lingkungan, ekonomi, dan masyarakat, tetapi membahas keterampilan pembelajaran, 
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perspektif, dan nilai-nilai yang membimbing dan memotivasi siswa untuk hidup secara 
berkelanjutan dan berpartisipasi dalam masyarakat demokratis, lebih daripada itu, ESD juga 
melibatkan pembelajaran lokal dan, bila perlu, global masalah, sehingga ESD harus ada 
semuanya dibahas dalam kurikulum formal yang telah diorientasikan untuk membahas 
keberlanjutan (McKeown, 2002). Oleh karena itu, ESD khususnya dalam aspek lingkungan 
dalam menciptakan siswa yang hidup selaras dengan nilai-nilai keberalnjutan berkaitan erat 
dengan tujuan pendidikan IPS, yaitu untuk mencetak warga negara yang baik di tengah 
masyarakat demokratis dan dunia yang saling ketergantungan. Pendekatan tematik dan 
pendekatan terpadu berbasis ecopedagogy dalam pembelajaran IPS dapat mendorong siswa 
untuk peduli terhadap isu-isu lingkungan baik pada ranah lokal maupun global. Mereka akan 
dipahamkan pentingnya untuk melakukan aksi kolektif dalam upaya menjaga dan 
memulihkan lingkungan yang saat ini sedang menghadapi tantangan yang berat di era 
disrupsi. Pendekatan tematik berbasis lingkungan memungkinkan siswa untuk mengaitkan 
kondisi lingkungan di mana mereka berada dengan tema-tema yang sedang dibahas oleh 
guru, sehingga siswa diberikan kesempatan untuk merefleksi dan membangun kesadaran 
terkait kondisi lingkungan di mana mereka berada. Sedangkan, pendekatan terpadu berbasis 
ecopedagogy memberikan kesempatan pada siswa untuk secara kritis mengkaji isu-isu 
lingkungan melalui lensa multiperspektif, sehingga siswa mendapatkan pengetahuan yang 
komprehensif untuk merespons isu-isu lingkungan yang tengah dipelajari. 
 Salah satu cara untuk menanamkan nilai-nilai peduli lingkungan kepada siswa adalah 
dengan mengintegrasikannya ke dalam disiplin ilmu di dalam kelas dengan bantuan seorang 
guru (Retnasari et al., 2021). Pendekatan tematik atau pendekatan terpadu berbasis 
ecopedagogy memuat kajian terkait lingkungan ke dalam pembelajaran IPS dengan asumsi 
nilai-nilai peduli lingkungan dan keberlanjutan dapat terinternalisasi oleh siswa. Pendekatan 
tematik yang berbasis pada tema memungkinkan guru untuk memilih satu tema terkait 
lingkungan dan mendiskusikannya bersama siswa dengan bekal pengetahuan yang siswa 
miliki atau dengan mengasosiasikannya dengan apa yang terjadi dalam kehidupan sehari-
hari. Pembelajaran di jenjang sekolah dasar memuat tema-tema berkenaan dengan lingkunga, 
oleh karena itu, diperlukan pembelajaran yang mampu mengasah kecerdasan ekologis siswa 
untuk menjawab tantangan pendidikan lingkungan di jenjang sekolah dasar (Sidiq et al., 
2022). Pembelajaran IPS dengan pendekatan tematik juga dapat memanfaatkan lingkungan 
alam sebagai media belajar dan tidak hanya terpaku pada kegiatan di dalam kelas. 
Pembelajaran tematik di luar kelas dapat menjadi alternatif bagi guru dalam melaksanakan 
proses pembelajaran yang mengembangkan rasa ingin tahu yang siswa sekaligus memberikan 
pengalaman langsung atau nyata bagi siswa (Yansyah et al., 2019).  
 Pendekatan terpadu berbasis ecopedagogy membuat kajian terkait lingkungan tidak 
terpaku pada suatu disiplin ilmu tertentu dan memberikan siswa peluang untuk memahami 
bahwa permasalahan lingkungan merupakan permasalahan yang memengaruhi berbagai 
aspek kehidupan dan oleh karena itu mempelajarinya dari berbagai sudut pandang dapat 
menjadi cara yang efektif untuk memperoleh hal-hal yang dapat mengisi kekosongan 
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perspektif. Pembelajaran IPS dengan pendekatan terpadu dapat memberikan pengalaman 
yang bermakna bagi siswa karena pendekatann ini memungkinkan siswa aktif mencari, 
menggali dan menemukan konsep serta prinsip secara holistik dan otentik dan lingkungan 
yang sifatnya heterogen dan dapat dikaji dari berbagai sudut pandang memerlukan 
keterpaduan antar materi pembelajaran (Widiastuti, 2017). Pembelajaran IPS menjadi 
alternatif strategis dalam membentuk karakter peduli lingkungan melalui kegiatan 
intrakurikuler dan ekstrakurikuler, dengan menggunakan pendekatan ecopedagogic sebagai 
konsep komprehensif untuk mendukung proses pembentukan karakter peduli lingkungan 
dalam pembelajaran IPS (Handayani & Supriatna, 2022). Dampak penerapan pendidikan IPS 
berbasis ecopedagogic dalam meningkatkan kesadaran sosial ekologis sebagai penguatan 
karakter peserta didik dalam dunia pendidikan memberikan peran mendasar dalam proses 
pembentukan karakter peserta didik agar dapat memiliki kepedulian dan kepekaan terhadap 
lingkungan sekitar mereka (Ardiansyah, 2022). Oleh karena itu, pendekatan tematik dan 
pendekatan terpadu berbasis ecopedagogy dalam pembelajaran IPS dapat menjadi opsi dalam 
menumbuhkan kecerdasan ekologis siswa dalam pembelajaran IPS. Pendekatan tematik dan 
pendekatan terpadu yang dikombinasikan dengan ecopedagogy diharapkan dapat mencetak 
siswa yang responsif terhadap isu-isu lingkungan yang merupakan ciri dari warga negara 
yang baik selaras dengan tujuan dari pendidikan IPS.  

IV.  KESIMPULAN 
Pembelajaran IPS berbasis ecopedagogy dengan menggunakan pendekatan tematik dan 

terpadu dapat menjadi alternatif dalam menanamkan kesadaran lingkungan secara 
komprehensif dan holistik kepada peserta didik. Melalui pendekatan tematik dan terpadu ini 
juga dapat mengisi kekosongan perspektif dari isu-isu lingkungan yang terjadi sehingga 
peserta didik mendapatkan pengalaman belajar yang lebih bermakna. Ecopedagogy dalam 
pembelajaran IPS juga menjadi salah satu peran yang dapat diambil oleh mata pelajaran IPS 
dalam mendorong tercapainya Sustainable Development Goals (SDGs) dan menjadi bagian 
dari pelaksanaan Education for Sustainable Development (ESD) di sekolah. Pendekatan 
tematik dan terpadu berbasis ecopedagogy dalam pembelajaran IPS juga selaras dengan 
tujuan dari IPS untuk melahirkan warga negara yang baik, salah satunya dalam aspek 
hubungan dengan lingkungan.  
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